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ABSTRAK 

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk manusia yang beriman, berilmu, 

dan berakhlak, namun kajian mengenai konsep, batasan, dan jalur pendidikan Islam masih 

banyak dibahas secara parsial sehingga belum menunjukkan keterkaitan antarketiganya 

dalam satu kerangka yang utuh. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan konsep pendidikan 

Islam, menjelaskan batasannya, serta mengidentifikasi jalur pendidikan Islam berdasarkan 

Al-Qur'an, Hadis, dan perkembangan diskursus pendidikan Islam kontemporer. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research. Data diperoleh dari 

ayat-ayat Al-Qur'an, hadis, serta literatur ilmiah nasional dan internasional yang relevan, 

kemudian dianalisis menggunakan teknik content analysis melalui pengodean, kategorisasi, 

dan sintesis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan Islam dibangun 

melalui keterpaduan tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib yang mengarah pada pembentukan insan 

kamil. Batasan pendidikan Islam mencakup ruang lingkup akidah, ibadah, dan akhlak yang 

diselenggarakan berdasarkan prinsip tauhid, integrasi ilmu dan amal, keseimbangan jasmani 

dan rohani, serta nilai-nilai ilahiyah. Implementasi pendidikan Islam berlangsung melalui 

jalur formal, nonformal, dan informal yang saling melengkapi. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa konsep, batasan, dan jalur pendidikan Islam membentuk kerangka integratif yang 

dapat menjadi landasan konseptual bagi pengembangan kajian maupun praktik pendidikan 

Islam. 

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Islam, Batasan Pendidikan Islam, Jalur Pendidikan Islam 

 

ABSTRACT 

Islamic education carries a strategic role in shaping individuals who are faithful, 

knowledgeable, and morally upright. Yet, the currents of modernization, secularization, and 

digital disruption have pushed its meaning toward mere ritual instruction, often sidelining its 

function in character formation and the integration of knowledge and practice. This problem 

underlines the need for a comprehensive study that fully integrates three dimensions 

commonly discussed separately: the concept, scope, and pathways of Islamic education, so 

that understanding of it remains holistic rather than partial. This study aims to describe the 

concept of Islamic education encompassing tarbiyah, ta’lim, and ta’dib; to explain the scope 

of Islamic education in terms of its domain, principles, and characteristics; and to identify its 

pathways from both classical and contemporary international perspectives. A qualitative 

library research method was employed, examining Qur’anic verses, Prophetic hadith, and 

national and international scholarly literature thematically, analyzed through content analysis. 

The findings indicate that the concept of Islamic education originates from the Qur’an, 

hadith, and ijtihad, with the primary goal of forming insan kamil (the perfect human being); 

the scope of Islamic education covers aqidah, worship, and morality grounded in tawhid, the 
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integration of knowledge and practice, and physical-spiritual balance; and the pathways of 

Islamic education consist of formal education (madrasah, pesantren, Islamic higher 

education), non-formal education (majelis taklim, religious courses), and informal education 

(family education), all of which are complementary. The study concludes that synergy among 

these pathways is key to the success of Islamic education in confronting modernization and 

digitalization without losing its Islamic identity, while also enriching the discourse of Islamic 

education within a global context. 

Keywords: Concept of Islamic Education, Scope of Islamic Education, Pathways of Islamic 

Education 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam Islam merupakan instrumen utama pembentukan manusia yang 

beriman, berilmu, dan berakhlak sehingga menempati posisi sentral dalam pembangunan 

peradaban. Berbeda dengan pandangan yang memaknai pendidikan sebatas proses transfer 

pengetahuan, pendidikan Islam dipahami sebagai proses pembinaan manusia secara utuh 

yang mencakup dimensi intelektual, spiritual, moral, dan sosial (Al Maa'uun et al., 2025; 

Budiyanti & Parhan, 2024). Landasan tersebut ditegaskan dalam wahyu pertama yang 

diterima Nabi Muhammad SAW melalui QS. Al-'Alaq ayat 1–5 yang menempatkan aktivitas 

membaca dan menuntut ilmu sebagai fondasi kehidupan manusia, serta dipertegas dalam QS. 

Al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan bahwa Allah meninggikan derajat orang-orang yang 

beriman dan berilmu (Q.S. Al-Mujadalah [58]: 11). Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada 

pembentukan insan kamil yang mampu mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal dalam 

kehidupan. 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan dinamika masyarakat, kajian mengenai 

pendidikan Islam terus mengalami perkembangan, terutama dalam pembahasan konsep-

konsep dasar yang menjadi fondasinya. Literatur klasik maupun kontemporer menunjukkan 

bahwa pendidikan Islam umumnya dijelaskan melalui tiga konsep utama, yaitu tarbiyah, 

ta'lim, dan ta'dib. Ketiga konsep tersebut merepresentasikan proses pengembangan potensi 

manusia, penguasaan ilmu pengetahuan, serta pembentukan adab dan karakter yang saling 

melengkapi dalam mewujudkan manusia yang berilmu sekaligus berakhlak mulia (Pulungan, 

2022; Lubis et al., 2023). 

Meskipun demikian, perkembangan kajian pendidikan Islam menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap ketiga konsep tersebut masih belum sepenuhnya seragam. Sebagian 

sarjana memandang bahwa ta'dib merupakan konsep pendidikan Islam yang paling 

komprehensif karena tidak hanya berorientasi pada proses transmisi ilmu (ta'lim) maupun 

pengembangan potensi (tarbiyah), tetapi juga menempatkan pembentukan adab sebagai inti 

yang mengintegrasikan dimensi intelektual, spiritual, dan moral dalam diri manusia (Sulwana 

et al., 2025). Sebaliknya, kajian mutakhir menunjukkan adanya kecenderungan lain yang 

memosisikan tarbiyah sebagai konsep yang lebih luas sehingga menaungi ta'lim, ta'dib, 

bahkan tadrīs sebagai bagian dari proses pendidikan Islam (Abdalla, 2025). Perbedaan 
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perspektif tersebut menunjukkan bahwa diskursus mengenai konsep pendidikan Islam masih 

bersifat dinamis dan terus berkembang sehingga memerlukan sintesis yang mampu 

memperlihatkan hubungan antarkonsep secara lebih komprehensif. 

Selain persoalan konseptual, batasan pendidikan Islam juga masih dipahami secara 

beragam dalam berbagai penelitian. Sebagian kajian lebih menitikberatkan pendidikan Islam 

pada pembelajaran agama atau penguatan aspek ritual, sementara kajian lain memandang 

bahwa ruang lingkup pendidikan Islam mencakup keseluruhan proses pembinaan akidah, 

ibadah, akhlak, serta pengembangan seluruh potensi manusia berdasarkan nilai-nilai Al-

Qur'an dan Hadis (Rochim & Tolchah, 2024; Mukarromah, 2024). Demikian pula pada aspek 

jalur penyelenggaraannya, pendidikan Islam tidak hanya berlangsung melalui lembaga formal 

seperti madrasah, pesantren, dan perguruan tinggi Islam, tetapi juga melalui pendidikan 

nonformal di masyarakat serta pendidikan informal dalam keluarga yang saling melengkapi 

dalam membentuk kepribadian Muslim (Syaadah et al., 2022; Musthafa & Abu Bakar, 2023). 

Keberagaman pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa konsep, batasan, dan jalur 

pendidikan Islam merupakan tiga dimensi yang saling berkaitan dan tidak dapat dipahami 

secara terpisah. 

Berbagai penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan 

masing-masing aspek tersebut, namun umumnya masih berfokus pada pembahasan tertentu 

secara parsial. Abdalla (2025) mengkaji perdebatan konseptual antara tarbiyah dan ta'dib 

dalam literatur berbahasa Arab dan Inggris, sedangkan Sulwana et al. (2025) 

mengembangkan rekonstruksi kurikulum berbasis epistemologi Islam yang memadukan 

dimensi nilai, proses, dan pengetahuan. Penelitian lain lebih menitikberatkan transformasi 

pendidikan Islam dalam konteks perubahan sosial dan global (Mulyadi, 2025) maupun 

implementasi pendidikan Islam pada berbagai lembaga pendidikan (Setiawan & Luthfi, 

2024). Meskipun memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam, penelitian-penelitian 

tersebut belum banyak mengintegrasikan pembahasan mengenai konsep, batasan, dan jalur 

pendidikan Islam ke dalam satu kerangka analisis yang utuh berdasarkan Al-Qur'an, Hadis, 

serta perkembangan diskursus pendidikan Islam kontemporer. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kerangka integratif pendidikan 

Islam yang menghubungkan tiga dimensi utama, yaitu konsep pendidikan Islam (tarbiyah, 

ta'lim, dan ta'dib), batasan pendidikan Islam yang mencakup ruang lingkup, prinsip, dan 

karakteristiknya, serta jalur penyelenggaraan pendidikan Islam melalui pendidikan formal, 

nonformal, dan informal ke dalam satu model konseptual yang saling berkaitan. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang umumnya membahas ketiga aspek tersebut secara 

terpisah atau hanya berfokus pada salah satu dimensi, penelitian ini menyusun hubungan 

antarkonsep berdasarkan sintesis literatur Al-Qur'an, Hadis, serta kajian pendidikan Islam 

kontemporer sehingga menghasilkan pemetaan konseptual yang lebih utuh. Kerangka 

integratif yang dihasilkan menunjukkan bahwa konsep pendidikan Islam menjadi landasan 

filosofis, batasan pendidikan Islam berfungsi sebagai kerangka normatif, sedangkan jalur 

pendidikan Islam menjadi media implementasi nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan. 
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Integrasi ketiga dimensi tersebut menghasilkan suatu kerangka konseptual yang 

memperlihatkan keterkaitan antara landasan, ruang lingkup, dan implementasi pendidikan 

Islam secara sistematis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian 

teoretis mengenai pendidikan Islam, tetapi juga menyediakan dasar konseptual yang dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangan kurikulum, kebijakan, maupun praktik pendidikan Islam 

pada berbagai jenjang dan lingkungan pendidikan. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan konsep pendidikan Islam; (2) menjelaskan batasan 

pendidikan Islam; dan (3) mengidentifikasi jalur pendidikan Islam dalam perspektif Al-

Qur'an, Hadis, serta perkembangan diskursus pendidikan Islam kontemporer. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) untuk mengkaji konsep, batasan, dan jalur pendidikan Islam berdasarkan 

Al-Qur'an, Hadis, serta perkembangan literatur pendidikan Islam kontemporer. Sumber data 

primer terdiri atas ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan 

dengan fokus penelitian, sedangkan sumber data sekunder meliputi buku ilmiah, artikel jurnal 

nasional dan internasional bereputasi, serta hasil penelitian yang relevan. Penelusuran 

literatur dilakukan secara sistematis melalui Google Scholar, Garuda, Sinta, Scopus, dan 

DOAJ dengan menggunakan kata kunci "pendidikan Islam", "Islamic education", "tarbiyah", 

"ta'lim", "ta'dib", "konsep pendidikan Islam", "batasan pendidikan Islam", dan "jalur 

pendidikan Islam" beserta kombinasinya menggunakan operator Boolean (AND dan OR). 

Literatur dipilih berdasarkan kriteria relevansi dengan fokus penelitian, diprioritaskan berasal 

dari publikasi tahun 2021–2026, tersedia dalam teks lengkap (full text), dan diterbitkan oleh 

jurnal atau penerbit akademik yang kredibel. Meskipun demikian, karya-karya klasik yang 

menjadi landasan konseptual pendidikan Islam tetap digunakan sebagai rujukan utama. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu inventarisasi, seleksi, 

dan ekstraksi literatur. Tahap inventarisasi dilakukan dengan mengidentifikasi seluruh 

sumber yang diperoleh dari berbagai basis data. Selanjutnya, literatur diseleksi berdasarkan 

kesesuaian dengan fokus penelitian, kualitas publikasi, dan kelengkapan informasi, 

sedangkan artikel yang bersifat duplikat, tidak melalui proses peer review, atau tidak relevan 

dengan tujuan penelitian dikeluarkan dari proses analisis. Berdasarkan proses tersebut, 

diperoleh sejumlah literatur yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Tahap 

ekstraksi dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengelompokkan informasi penting, 

kutipan, serta hasil penelitian ke dalam tiga tema utama, yaitu konsep pendidikan Islam, 

batasan pendidikan Islam, dan jalur pendidikan Islam. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis melalui tahapan 

pengodean (coding), kategorisasi, interpretasi, dan sintesis tematik. Setiap literatur dianalisis 

dengan membandingkan landasan normatif dari Al-Qur'an dan Hadis, pandangan para ulama, 

serta hasil penelitian kontemporer untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan 

hubungan antarkonsep. Hasil analisis kemudian disintesiskan menjadi kerangka konseptual 
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integratif yang menjelaskan keterkaitan antara konsep, batasan, dan jalur pendidikan Islam. 

Untuk menjaga kredibilitas temuan, keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber 

dengan membandingkan berbagai referensi normatif dan ilmiah sehingga menghasilkan 

interpretasi yang komprehensif, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis isi terhadap sumber primer berupa ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis, serta sumber 

sekunder berupa literatur ilmiah nasional dan internasional, menghasilkan tiga kategori utama 

temuan yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu konsep, batasan, dan jalur pendidikan 

Islam. Ketiga kategori tersebut tidak muncul sebagai konstruk yang berdiri sendiri, melainkan 

membentuk suatu kerangka yang saling berkaitan dalam menjelaskan hakikat 

penyelenggaraan pendidikan Islam. Hasil pengodean dan kategorisasi data memperlihatkan 

bahwa konsep pendidikan memberikan arah filosofis, batasan pendidikan menetapkan ruang 

lingkup dan prinsip pelaksanaannya, sedangkan jalur pendidikan menunjukkan bentuk 

implementasi nilai-nilai tersebut dalam praktik pendidikan. Sintesis hubungan antarkategori 

menghasilkan suatu kerangka integratif yang memperlihatkan keterpaduan antara landasan 

normatif Al-Qur'an dan Hadis dengan perkembangan diskursus pendidikan Islam 

kontemporer. Kerangka hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 1. Tabel ini 

memperlihatkan pemetaan setiap kategori temuan berdasarkan dimensi utama, landasan 

normatif, fungsi edukatif, serta dukungan literatur mutakhir yang menjadi dasar penyusunan 

sintesis. Penyajian tersebut menjadi pijakan untuk menguraikan hasil analisis secara lebih 

rinci pada setiap kategori temuan. 

 

Tabel 1. Kerangka Integratif Konsep, Batasan, dan Jalur Pendidikan Islam 

Aspek Dimensi 
Landasan Al-

Qur’an/Hadis 
Fungsi Edukatif Rujukan Mutakhir 

Konsep Tarbiyah 

QS. Al-Fatihah/1:2 

(Rabb al-‘alamin); 

makna rabā–rabbā 

Pengembangan 

seluruh potensi 

manusia secara 

bertahap dan 

holistik 

Abdalla (2025); 

Pulungan (2022); 

Suryani et al. (2024) 

Konsep Ta’lim QS. Al-Baqarah/2:31 

Transfer ilmu dan 

pembentukan 

struktur 

pengetahuan 

bermakna 

Ihsanudin (2023); 

Lubis et al. (2023) 

Konsep Ta’dib 
Hadis adab; konsep 

al-Attas 

Pembentukan 

adab, karakter, 

dan moral menuju 

insan kamil 

Saputra (2021); 

Sulwana et al. 

(2025); Abdalla 

(2025) 
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Batasan 

Akidah–

Ibadah–

Akhlak 

QS. Luqman/31:13; 

Adz-Dzariyat/51:56; 

An-Nahl/16:90 

Penetapan ruang 

lingkup 

keyakinan, 

pengamalan, dan 

perilaku 

Rochim & Tolchah 

(2024); 

Mukarromah 

(2024); Tinianus et 

al. (2021) 

Batasan 
Prinsip & 

Karakteristik 

QS. Al-An’am/6:162; 

Al-‘Asr/103:1–3; Al-

Baqarah/2:201 

Tauhid, integrasi 

ilmu–amal, 

keseimbangan 

jasmani–rohani, 

nilai ilahiyah 

Sulwana et al. 

(2025); Sa'adi 

(2025) 

Jalur Formal 
Implikasi QS. Al-

Mujadalah/58:11 

Pengembangan 

keilmuan 

terstruktur 

(madrasah, 

pesantren, PT 

Islam) 

Musthafa & Abu 

Bakar (2023); 

Setiawan & Luthfi 

(2024) 

Jalur Nonformal 
Hadis kewajiban 

menuntut ilmu 

Pembinaan 

keagamaan 

masyarakat secara 

fleksibel (majelis 

taklim, kursus) 

Kusmiran et al. 

(2022); Amri et al. 

(2021) 

Jalur Informal QS. At-Tahrim/66:6 

Penanaman dasar 

iman dan akhlak 

dalam keluarga 

melalui 

keteladanan 

Syaadah et al. 

(2022); Yuningsih 

(2024) 

Sumber: Hasil analisis kepustakaan, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga kategori temuan saling 

terhubung dalam membentuk kerangka pendidikan Islam yang utuh. Kategori konsep memuat 

tiga dimensi utama, yaitu tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib, yang masing-masing memiliki landasan 

normatif dan fungsi edukatif yang berbeda tetapi saling melengkapi (Abdalla, 2025; Sulwana 

et al., 2025). Kategori batasan menjelaskan ruang lingkup pendidikan yang mencakup akidah, 

ibadah, dan akhlak beserta prinsip-prinsip penyelenggaraannya, sedangkan kategori jalur 

menunjukkan implementasi pendidikan Islam melalui pendidikan formal, nonformal, dan 

informal (Mukarromah, 2024; Kusmiran et al., 2022). Seluruh dimensi tersebut didukung 

oleh ayat Al-Qur'an, hadis, serta literatur mutakhir sehingga membentuk sintesis yang 

komprehensif mengenai penyelenggaraan pendidikan Islam. Selanjutnya sedangkan 

hubungan antarkomponen divisualisasikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Integratif Konsep, Batasan, dan Jalur Pendidikan Islam 

 

Pembahasan pada kategori konsep diawali dengan analisis terhadap konsep tarbiyah 

sebagai fondasi pengembangan manusia dalam pendidikan Islam. Selanjutnya, temuan 

berikutnya berkaitan dengan konsep ta'lim. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa ta'lim 

secara dominan dipahami sebagai proses penyampaian, pengembangan, dan penguasaan ilmu 

pengetahuan melalui aktivitas pembelajaran yang sistematis (Lubis et al., 2023; Pulungan, 

2022). Literatur yang dianalisis memperlihatkan bahwa dimensi ini tidak hanya dipahami 

sebagai transfer informasi, tetapi juga sebagai proses pembentukan struktur pengetahuan 

yang bermakna melalui interaksi antara pendidik, peserta didik, dan lingkungan belajar. 

Berdasarkan sintesis berbagai sumber, ta'lim berfungsi sebagai dimensi operasional yang 

menerjemahkan tujuan pendidikan Islam ke dalam praktik pembelajaran yang terstruktur 

melalui kurikulum, metode, serta hubungan pedagogis antara pendidik dan peserta didik. 

Hasil analisis terhadap sumber primer menunjukkan bahwa konsep ta'lim memperoleh 

legitimasi normatif dari QS. Al-Baqarah ayat 31 yang menggambarkan proses Allah 

mengajarkan nama-nama kepada Nabi Adam sebagai representasi aktivitas pengajaran dalam 

perspektif Islam. 

 

نتمُْ صَادِقيِنَ وَعَلَّمَ آدَمَ الأسَْمَاءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلىَ الْمَلََئِكَةِ فقََالَ أنَْبئِوُنِي بِأسَْمَاءِ هَؤُلََءِ إنِْ كُ   

Artinya: "Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 

Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, 'Sebutkan kepada-Ku nama 

semua (benda) ini, jika kamu yang benar!'" (QS. Al-Baqarah/2:31) (Departemen 

Agama RI). 

 

Analisis isi menunjukkan bahwa ta'lim diposisikan sebagai proses pengembangan dan 

penguasaan ilmu pengetahuan yang menjadi dasar kemampuan manusia memahami, 

mengelompokkan, dan memanfaatkan ilmu secara sistematis dalam perspektif pendidikan 

Islam (Ihsanudin, 2023; Lubis et al., 2023). Sementara itu, ta'dib diarahkan pada 

pembentukan adab, moral, dan karakter peserta didik. Hasil analisis memperlihatkan dua 
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kecenderungan pandangan, yaitu ta'dib diposisikan sebagai konsep pendidikan Islam yang 

paling komprehensif atau sebagai bagian dari tarbiyah yang memiliki cakupan lebih luas. 

Meskipun demikian, seluruh literatur memiliki kesamaan bahwa fungsi utama ta'dib adalah 

membentuk pribadi yang berakhlak mulia sehingga ilmu diwujudkan dalam perilaku sehari-

hari. 

Sintesis terhadap ketiga konsep menunjukkan bahwa tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib bukan 

merupakan konsep yang saling menggantikan, melainkan saling melengkapi dalam sistem 

pendidikan Islam. Tarbiyah berorientasi pada pengembangan potensi manusia secara 

menyeluruh, ta'lim berfungsi sebagai proses pengembangan ilmu pengetahuan, sedangkan 

ta'dib mengarahkan pembentukan adab dan karakter. Integrasi ketiga konsep tersebut 

menghasilkan kerangka konseptual pendidikan Islam yang menghubungkan dimensi 

intelektual, spiritual, moral, dan sosial secara utuh dengan orientasi akhir berupa 

pembentukan insan kamil sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Landasan 

normatif mengenai orientasi tersebut terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 30 yang menjadi 

dasar pembahasan pada bagian berikutnya. 

 

 وَإذِْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلََئِكَةِ إنِ ِي جَاعِلٌ فِي الأرَْضِ خَلِيفَة  

Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 'Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.'" (QS. Al-Baqarah/2:30) (Departemen Agama 

RI). 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tujuan pendidikan Islam tidak berhenti pada 

penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi diarahkan pada pembentukan insan kamil, yaitu 

manusia yang mampu menjalankan perannya sebagai hamba Allah sekaligus khalifah di bumi 

berdasarkan iman, ilmu, dan amal saleh. Sintesis berbagai sumber memperlihatkan bahwa 

tujuan tersebut dicapai melalui integrasi konsep tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib yang secara 

bersama-sama mengembangkan dimensi intelektual, spiritual, moral, dan sosial peserta didik 

(Abdalla, 2025; Suryani et al., 2024). Dengan demikian, ketiga konsep tersebut membentuk 

satu kesatuan yang mengarahkan penyelenggaraan pendidikan Islam menuju pembentukan 

manusia yang paripurna sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis. 

Hasil analisis isi selanjutnya menunjukkan bahwa batasan pendidikan Islam dibangun 

melalui dua dimensi utama, yaitu ruang lingkup pendidikan dan prinsip penyelenggaraannya. 

Ruang lingkup pendidikan Islam meliputi pembinaan akidah, ibadah, dan akhlak, sedangkan 

prinsip penyelenggaraannya bertumpu pada nilai tauhid, integrasi ilmu dan amal, 

keseimbangan jasmani dan rohani, serta orientasi nilai ilahiyah. Ketiga ruang lingkup tersebut 

saling berkaitan, dengan akidah sebagai fondasi keyakinan, ibadah sebagai implementasi 

keyakinan, dan akhlak sebagai perwujudan nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari 

(Rochim & Tolchah, 2024; Mukarromah, 2024). Analisis terhadap sumber primer juga 

menunjukkan bahwa dimensi akidah memperoleh landasan normatif dari QS. Luqman ayat 

13 sebagai dasar pembentukan pendidikan Islam, sehingga batasan pendidikan tidak hanya 

menentukan substansi materi, tetapi juga menjadi pedoman dalam penyelenggaraan 

pendidikan secara menyeluruh. 
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رْكَ لظَُلْمٌ عَظِيمٌ  ِ إنَِّ الش ِ  وَإذِْ قاَلَ لقُْمَانُ لَِبْنِهِ وَهوَُ يَعِظُهُ ياَ بنَُيَّ لََ تشُْرِكْ باِللََّّ

Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 

pelajaran kepadanya, 'Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.'" 

(QS. Luqman/31:13) (Departemen Agama RI). 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ruang lingkup pendidikan Islam secara konsisten 

mencakup tiga dimensi utama, yaitu akidah, ibadah, dan akhlak yang saling berkaitan. 

Akidah berfungsi sebagai fondasi pendidikan yang menanamkan nilai tauhid, ibadah 

merupakan implementasi keyakinan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan akhlak menjadi 

manifestasi nilai-nilai keimanan dalam perilaku peserta didik. Analisis terhadap sumber 

primer menunjukkan bahwa dimensi akidah memperoleh landasan normatif dari QS. Luqman 

ayat 13, sementara QS. Adz-Dzariyat ayat 56 menegaskan pentingnya pembiasaan ibadah 

sebagai tujuan penciptaan manusia. Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa pembentukan 

akhlak menjadi indikator utama keberhasilan pendidikan Islam yang diwujudkan melalui 

karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, amanah, kepedulian, dan sikap saling 

menghormati (Rochim & Tolchah, 2024; Mukarromah, 2024). 

Selain ruang lingkup tersebut, hasil analisis mengidentifikasi bahwa penyelenggaraan 

pendidikan Islam didasarkan pada empat prinsip utama, yaitu tauhid, integrasi ilmu dan amal, 

keseimbangan jasmani dan rohani, serta orientasi pada nilai-nilai ilahiyah. Keempat prinsip 

tersebut menjadi dasar dalam penyusunan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, dan 

pembentukan budaya pendidikan Islam. Analisis juga menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

memiliki karakteristik berbasis nilai ilahiyah, bersifat holistik, serta berorientasi pada 

keseimbangan kehidupan dunia dan akhirat. Secara keseluruhan, hasil sintesis 

memperlihatkan bahwa ruang lingkup, prinsip, dan karakteristik tersebut membentuk batasan 

pendidikan Islam yang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan pada berbagai 

jalur. 

 

Pembahasan 

Integrasi tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib menunjukkan bahwa pendidikan Islam dibangun 

melalui hubungan yang bersifat komplementer, bukan kompetitif. Perbedaan penekanan di 

antara ketiga konsep tersebut tidak menunjukkan adanya pertentangan, tetapi mencerminkan 

pembagian fungsi dalam satu sistem pendidikan yang utuh. Tarbiyah berfungsi sebagai 

landasan pengembangan seluruh potensi manusia, ta'lim menyediakan mekanisme untuk 

memperoleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan, sedangkan ta'dib memastikan bahwa 

ilmu yang dimiliki diwujudkan dalam perilaku yang beradab. Hubungan tersebut 

memperlihatkan bahwa pengembangan potensi manusia tidak dapat berlangsung tanpa proses 

pembelajaran, sementara pembelajaran akan kehilangan orientasi apabila tidak diarahkan oleh 

nilai-nilai adab. Oleh karena itu, ketiga konsep tersebut membentuk siklus pendidikan yang 

saling bergantung dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. 

Perbedaan pandangan mengenai konsep yang paling representatif dalam pendidikan 

Islam juga dapat dipahami sebagai perbedaan sudut pandang, bukan pertentangan konseptual. 

Abdalla (2025) memosisikan tarbiyah sebagai konsep yang menaungi seluruh proses 
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pendidikan, sedangkan pemikiran al-Attas yang dikaji kembali oleh Saputra (2021) 

menempatkan ta'dib sebagai inti pendidikan Islam karena berorientasi pada pembentukan 

adab. Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua pandangan tersebut dapat dipertemukan 

melalui kerangka integratif yang memosisikan tarbiyah sebagai dimensi ontologis yang 

menjelaskan arah pengembangan manusia, ta'lim sebagai dimensi epistemologis yang 

menjelaskan proses perolehan ilmu, dan ta'dib sebagai dimensi aksiologis yang mengarahkan 

pemanfaatan ilmu sesuai nilai-nilai Islam. Dengan demikian, hubungan antarketiga konsep 

bersifat hierarkis sekaligus saling melengkapi sehingga membentuk fondasi filosofis 

pendidikan Islam yang holistik. 

Kerangka integratif tersebut memiliki implikasi penting terhadap tujuan pendidikan 

Islam. Pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga 

pada pembentukan insan kamil yang mampu menjalankan fungsi sebagai hamba Allah 

sekaligus khalifah di muka bumi. Orientasi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan Islam tidak cukup diukur melalui penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

melalui kemampuan peserta didik mengintegrasikan pengetahuan, keimanan, dan amal dalam 

kehidupan nyata. Pemikiran Ibn Khaldun mengenai pembentukan kompetensi melalui proses 

pembiasaan (malakah) memperkuat pandangan bahwa pengembangan karakter dan 

kompetensi berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan (Ferianto et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan kontemporer, orientasi tersebut tetap relevan karena sejalan 

dengan pengembangan kompetensi abad ke-21 yang menuntut keseimbangan antara 

kemampuan intelektual, karakter, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial (Sulwana et al., 

2025; Rahman & Wahyuningtyas, 2023). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa batasan pendidikan Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai pengelompokan materi pembelajaran, tetapi membentuk struktur normatif 

yang mengarahkan keseluruhan proses pendidikan. Hubungan antara akidah, ibadah, dan 

akhlak bersifat hierarkis, di mana akidah menjadi fondasi keyakinan, ibadah merupakan 

aktualisasi keyakinan dalam hubungan manusia dengan Allah, sedangkan akhlak menjadi 

manifestasi nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sosial. Struktur tersebut menjelaskan 

bahwa pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan dari penguatan akidah dan pembiasaan 

ibadah. Dengan demikian, ruang lingkup pendidikan Islam dipahami sebagai proses 

transformasi nilai yang berlangsung secara bertahap dari aspek keyakinan menuju perilaku 

yang mencerminkan ajaran Islam, sehingga pendidikan tidak berhenti pada transfer 

pengetahuan, tetapi menghasilkan perubahan sikap dan perilaku yang berkelanjutan. 

Prinsip tauhid, integrasi ilmu dan amal, keseimbangan jasmani dan rohani, serta 

orientasi pada nilai-nilai ilahiyah selanjutnya berfungsi sebagai koridor dalam 

penyelenggaraan pendidikan Islam. Keempat prinsip tersebut memastikan bahwa setiap 

komponen pendidikan, mulai dari kurikulum, proses pembelajaran, hingga evaluasi, tetap 

berada dalam kerangka nilai-nilai Islam. Dengan demikian, inovasi pendidikan tidak 

dipahami sebagai perubahan yang mengabaikan nilai keislaman, tetapi sebagai upaya 

mengembangkan sistem pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
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dan teknologi tanpa kehilangan identitas normatifnya. Pandangan ini sejalan dengan Sulwana 

et al. (2025) dan Sa'adi (2025) yang menegaskan bahwa pembaruan pendidikan Islam harus 

tetap berlandaskan tauhid serta mengintegrasikan pengetahuan dengan pembentukan karakter 

dan kemaslahatan. 

Implementasi konsep dan batasan pendidikan Islam diwujudkan melalui sinergi antara 

jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Ketiga jalur tersebut memiliki karakteristik 

yang berbeda, tetapi tidak dapat dipisahkan karena masing-masing menjalankan fungsi yang 

saling melengkapi. Pendidikan formal berperan dalam membangun kompetensi akademik 

secara sistematis, pendidikan nonformal memperluas proses pembelajaran melalui 

pemberdayaan masyarakat, sedangkan pendidikan informal dalam keluarga menjadi fondasi 

pembentukan iman, akhlak, dan kebiasaan hidup. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

efektivitas pendidikan Islam bergantung pada kesinambungan proses pendidikan di ketiga 

jalur tersebut, sehingga pembentukan karakter peserta didik tidak hanya menjadi tanggung 

jawab lembaga pendidikan, tetapi juga keluarga dan masyarakat sebagai lingkungan 

pendidikan yang saling mendukung. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, penelitian ini menghasilkan suatu kerangka integratif 

pendidikan Islam yang menghubungkan konsep, batasan, dan jalur pendidikan dalam satu 

sistem yang saling berkaitan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya membahas 

tarbiyah, ta'lim, ta'dib, batasan, atau jalur pendidikan Islam secara terpisah, penelitian ini 

menunjukkan hubungan fungsional antarkomponen tersebut. Konsep tarbiyah, ta'lim, dan 

ta'dib menjadi landasan filosofis pendidikan, batasan pendidikan Islam berfungsi sebagai 

kerangka normatif, sedangkan jalur formal, nonformal, dan informal menjadi media 

implementasi nilai-nilai pendidikan Islam. Kerangka ini memperluas pemahaman mengenai 

pendidikan Islam sebagai suatu sistem yang utuh sekaligus memberikan kontribusi teoretis 

bagi pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran, dan kebijakan pendidikan Islam yang 

mampu menjawab tantangan pendidikan kontemporer tanpa melepaskan landasan Al-Qur'an 

dan Hadis. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep, batasan, dan jalur pendidikan Islam 

membentuk suatu kerangka integratif yang menjelaskan penyelenggaraan pendidikan Islam 

secara utuh berdasarkan Al-Qur'an, Hadis, serta perkembangan kajian pendidikan Islam 

kontemporer. Kerangka tersebut menunjukkan bahwa tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib merupakan 

fondasi filosofis yang saling melengkapi dalam mengembangkan potensi, ilmu pengetahuan, 

dan adab peserta didik. Batasan pendidikan Islam berfungsi sebagai koridor normatif melalui 

ruang lingkup akidah, ibadah, dan akhlak beserta prinsip-prinsip penyelenggaraannya, 

sedangkan jalur formal, nonformal, dan informal menjadi media implementasi nilai-nilai 

pendidikan Islam secara berkesinambungan. Kontribusi utama penelitian ini adalah 

menghasilkan kerangka integratif yang menghubungkan dimensi konseptual, normatif, dan 
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implementatif dalam satu model konseptual sehingga memperluas kajian sebelumnya yang 

umumnya membahas ketiga aspek tersebut secara terpisah. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembangan kurikulum, kebijakan, dan 

praktik pendidikan Islam perlu dirancang secara terpadu agar mampu menjawab dinamika 

pendidikan kontemporer tanpa melepaskan landasan Al-Qur'an dan Hadis. Namun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi kepustakaan 

(library research), sehingga temuan sangat bergantung pada cakupan, kualitas, dan 

karakteristik literatur yang dianalisis serta belum menguji implementasi kerangka integratif 

secara empiris. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menguji penerapan 

kerangka integratif ini pada berbagai jenjang dan jalur pendidikan melalui penelitian 

lapangan maupun studi komparatif sehingga validitas dan relevansinya dapat diperkuat dalam 

konteks yang lebih luas. 
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